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Penelitian tindakan kelas adalah jenis penelitian deskriftif kualitatif. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar sikap lilin dengan 

menggunakan media alat bantu tembok pada siswa SMP Negeri 1 Takalar. 

sample penelitian ini adalah siswa SMP Negeri 1 Takalar kelas VIII.8 yang 

berjumlah 30 siswa. Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis 

deskriftik kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar sikap 

lilin dengan menggunakan media alat tembok dalam pembelajaran 

penjasorkes di laksanakan dengan dua siklus. Dari hasil observasi awal 

menunjukkan 30 siswa, 7 siswa dalam kategori tuntas dengan persentase 

23,33% dan 17 siswa dalam kategori tidak tuntas dengan persentase 76,66% 

hal ini menunjukkan bahwa model pembelajaran yang digunakan guru tidak 

sesuai dengan karakter siswa kelas VIII.8 SMP Negeri 1 Takalar. Pada siklus 

I menunjukkan hasil yang baik dengan menggunakan media alat bantu 

tembok dari 30 siswa, 13 siswa dalam kategori tuntas dengan persentase 

43,33% dan 17 siswa dalam kategori tidak tuntas dengan persentase 56,66% 

pada akhir siklus I. Hal ini menunjukkan peningkatan yang signifikan pada 

siswa kelas VIII.8 SMP Negeri 1 Takalar. Siklus II dilakukan untuk 

menunjukkan siswa yang masih dalam kategori belum tuntas. Hasil yang 

diperoleh yaitu 56,66% pada akhir siklus 1 meningkat menjadi 100% pada 

akhir siklus II dengan menggunakan media alat bantu siswa kelas VIII.8 

SMP Negeri 1 Takalar. 
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PENDAHULUAN 

Salah satu hambatan yang sering ditemui oleh guru penjaskesrek dalam mengajarkan 

senam di sekolah adalah gambaran bahwa senam itu begitu sulit serta memerlukan peralatan 

khusus yang lengkap. Gambaran demikian timbul dari pengertian para guru yang 

menghubungkan arti senam pada senam yang selalu dipertandingkan pada olimpiade-

olimpiade. Jika itu yang dimengerti oleh guru, jelas senam memang sulit, karena senam 
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demikian bukan untuk anak-anak sekolah. Oleh karena itu, perlu disadari para guru bahwa 

di samping senam yang khusus dipertandingkan, ada pula senam yang disebut sebagai 

senam untuk semua orang yang tidak perlu kompetitif. Meskipun materinya tetap sama, 

yang harus diajarkan guru adalah tetap memanfaatkan hakikat anak-anak yang sangat 

menyukai kegiatan mengenal serta menjelajah kemampuan tubuhnya dalam menghasilkan 

gerak. 

Dalam arti itu, guru harus melihat senam dengan cara pandang yang sesuai dengan 

pengertian senam di atas. Dengan begitu, kegiatan senam tidak hanya berisi keterampilan-

keterampilan akrobatik semata, melainkan menjangkau pula kegiatan-kegiatan latihan yang 

menggunakan permainan, lomba, serta pengembangan fisik khusus untuk memperbaiki 

postur tubuh. Dalam pembelajaran materi sikap lilin, kemampuan siswa dalam melakukan 

materi sikap lilin masih rendah. Penyebab hal ini adalah kurang aktifnya siswa dalam 

mengikuti pelajaran materi sikap lilin. Siswa sukar menguasai gerakan-gerakan senam 

sehingga membuat para siswa bosan. 

Berdasarkan hasil pengamatan di SMP Negeri 1 Takalar, ternyata masih banyak 

siswa yang memperoleh nilai rendah, sedangkan untuk mencapai ketuntasan klasikal dalam 

satu kelas jika 85% peserta didik telah mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) 

dengan nilai 78. 

Proses pembelajaran materi sikap lilin dilakukan di lapangan SMP Negeri 1 Takalar, 

selama ini guru memberikan materi sikap lilin lebih dominan dengan cara ceramah dan serta 

dengan 1 variasi latihan yaitu dengan dibantu guru. Hal ini menyebabkan proses 

pembelajaran materi sikap lilin menjadi monoton, karena guru lebih banyak berperan dalam 

pembelajaran sedangkan siswa lebih banyak mendengarkan. Siswa tidak ada yang berlatih 

sendiri, siswa melakukan gerakan senam ketika ada guru yang mengawasi atau guru yang 

menjaga, agar mereka tetap merasa aman dalam melakukan gerakan senam lantai sikan lilin 

ini. Karena siswa tidak memiliki keberanian untuk melakukannya tanpa ada pengawasan 

guru sehingga mereka merasa aman.  

Situasi seperti ini kurang mendukung atas kemampuan siswa terutama dalam 

memahami suatu materi pembelajaran sikap lilin. Pembelajaran dengan metode ini 

menyebabkan siswa tidak dapat mengembangkan kemampuan imajinasi dan daya fikirnya. 

Jadi untuk mengatasi hal tersebut maka diperlukan media alat bantu sebagai media 

pembelajaran. Salah satunya dalam materi senam lantai sikap lilin dengan bantuan tembok. 

Penggunaan pendekatan ini akan lebih membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan 



 
 

127 

 

sikap lilin karena siswa dapat lebih leluasa untuk melakukan gerakan dengan tembok. 

Dengan melaksanakan proses pembelajaran senam lantai melalui bantuan tembok, 

diharapkan akan dapat memberikan sesuatu pembaharuan dalam proses pembelajaran serta 

memungkinkan siswa untuk lebih mudah, cepat, bermakna, efektif dan menyenangkan 

dalam mempelajari materi sikap lilin yang diberikan oleh guru. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian merupakan suatu cara untuk memperoleh kebenaran ilmu pengetahuan atau 

pemecahan suatu masalah, pada dasarnya menggunakan metode ilmiah, penelitian tindakan 

kelas (PTK) adalah kajian tentang situasi sosial dengan maksud untuk meningkatkan kualitas 

tindakan di dalamnya. Seluruh prosesnya telah, diagnosis, perencanaan, pelaksanaan, 

pemantauan dan pengaruh menciptakan hubungan yang diperlukan antara evaluasi diri dari 

perkembangan professional. (ilham kamaruddin:2020) 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif.  

Hadari Nawawi (2012: 67), “berpendapat bahwa metode deskriptif adalah prosedur 

pemecahan masalah yang sedang diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan 

subjek atau objek penelitian pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau 

sebagaimana adanya”. 

Dalam penelitian ini penulis merencanakan penelitian sampai dua siklus dan disetiap 

siklus memiliki tindakan yang berbeda. Sedangkan tujuan utama dari PTK adalah untuk 

perbaikan dan peningkatan praktik pembelajaran secara berkesinambungan, juga untuk 

pengembangan kemampuan keterampilan guru untuk menghadapi permasalahan aktual 

pembelajaran dikelasnya dan atau di sekolahnya sendiri. Dalam pelaksanaannya setiap proses 

penelitian merupakan tindak lanjut dari siklus sebelumnya. Penelitian tindakan ini dilakukan 

melalui putaran yang setiap siklusnya terdiri dari rencana, tindakan, observasi dan refleksi. 

Adapun desain penelitian di uraikan pada gambar sebagai berikut.  
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Gambar 1 Siklus Penelitian Tindakan Kelas 

 

Subyek dalam penelitian ini adalah siswa SMPN 1 Takalar kelas VIII.8 yang 

berjumlah 25 orang. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tes yang 

akan dilakukan dengan menggunakan kisi-kisi instrumen tes yang diuraikan pada tabel 1 

sebagai berikut : 

Tabel 1: Kisi-kisi penilaian pembelajaran sikap lilin 

NO 
 

FASE 
 

GERAKAN 

NILAI 

1 2 3 4 

 

1. 

Sikap 
Awal 

Tidur terlentang dengan lengan di 
samping badan 

    

Pandangan keatas     

Kedua tangan memegang pinggang 

merapat lantai atau matras 

    

 

 

 

2. 

 

 

 

Gerakan 

Posisi kedua kaki rapat diangkat 

lurus 
ke atas 

    

Punggung kaki dan tungkai menuju 

keatas dengan pundak menjadi 
landasan 

    

Kedua lengan mendorong panggul 

bagian belakang dengan siku 

menempel pada lantai atau matras 

    

 

 

 

 
3. 

 

 

 
Sikap 

Akhir 

Menjatuhkan kedua kaki perlahan 

dengan menekuk kaki lebih 

dahulu 

    

Menerunkan kedua kaki ke matras 

dengan posisi kaki 

lurus 

    

Kedua kaki masih pada posisi lurus 

dan rapat ketika menurunkan kaki 

ke matras 

    

Metode analisis data yang digunakan adalah analisis data deskriptif. Sedangkan 

perhitungan dalam angket atau kuisioner menggunakan Deskriptif Presentase cara 

perhitungan analisis data, mencari besarnya frekuensi Relative Persentase dengan rumus 

sebagai berikut: 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
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Dalam penelitian ini diperoleh dari 25 siswa kelas VIII.8 SMPN 1 Takalar berkaitan 

dengan hasil belajar senam lantai sikap lilin. Berdasarkan analisis deskriptif yang dilakukan 

dalam penelitian dilakukan adalah sebagai berikut: 

Tabel 2: Presentase Prasiklus hasil belajar sikap lilin siswa kelas VIII.8 SMPN 1 Takalar 

Nilai Rata-rata 67 

Jumlah siswa yang tuntas 7 

Jumlah siswa yang tidak tuntas 23 

Presentase ketuntasan 23,33% 

Kriteria ketuntasan Sangat Rendah 

Berdasarkan data pada table 2 maka digambarkan dalam bentuk grafik sebagai berikut: 

 

Grafik 1: Presentase Prasiklus hasil belajar sikap lilin siswa kelas VIII.8 SMPN 1 Takalar. 

Setelah dilaksanakan proses pembelajaran sikap lilin dengan bantuan tembok, maka 

dilakukan kegiatan evaluasi atas tes berupa melakukan sikap lilin dengan menggunakan matras 

selama 1 menit. Data hasil tes pada siklus I diikuti oleh 30 orang siswa. Nilai hasil tes dianalisis 

dengan rata-rata nilai dan ketuntasan belajar peserta didik secara klasikal. 

Tabel 3: Siklus I Kemampuan Sikap Lilin Menggunakan Media Alat Bantu Tembok 

 

Nilai Rata-rata 71,8 

Jumlah siswa yang tuntas 13 

 
2
5 

 

2

0 

 

Data Tes Awal 

Kemampuan Sikap 

Lilin 

5 

 
Tunt
as 

Tuidak 
tuntas 
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Sikap Lilin Menggunakan Media 
Alat Bantu Tembok 1

8 

1

6 

1

4 

1

2 

Sikap Lilin 

Menggunakan 

Tuntas Tidak tuntas 

Siklus II Sikap Lilin Menggunakan Media Alat Bantu 

Tembok 
30 

25 

20 

15 

10 

5 

Siklus II Sikap Lilin 

Menggunakan Media 

Alat Bantu Tembok 

Tuntas Tidak 
Tuntas 

Jumlah siswa yang tidak tuntas 17 

Presentase kesuksesan 43,33% 

Kriteria ketuntasan Baik 

Berdasarkan data pada tabel 3 maka digambarkan dalam bentuk grafik sebagai berikut: 

 Tabel 4. Data Siklus II Kemampuan Sikap Lilin Menggunakan Media Alat Bantu Tembok 

 

Nilai Rata-rata 77,5 

Jumlah siswa yang tuntas 24 

Jumlah siswa yang tidak tuntas 6 

Presentase kesuksesan 80% 

Kriteria ketuntasan Sangat Baik 

Adapun bentuk diagram Siklus II Kemampuan sikap lilin menggunakan media alat 

bantu tembok pada siswa SMPN 1 Takalar dapat disaijkan seperti pada Gambar 3 dibawah 

ini : 
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Gambar 3: grafik sikap lilin menggunakan media alat bantu tembok 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil akhir dari penelitian yang telah dilaksanakan dalam 2 siklus pada 

pembelajaran penjasorkes materi sikap lilin dengan bantuan tembok, maka dapat dikatakan bahwa 

dapat meningkatkan kemampuan sikap lilin peserta didik kelas VIII.8 SMP Negeri 1 Takalar, 

Kabupaten Takalar pada pembelajaran sikap lilin dengan bantuan tembok. Berdasarkan 

peningkatan tersebut dapat dikatakan bahwa penerapan pembelajaran sikap lilin dengan bantuan 

tembok pada pembelajaran penjasorkes senam lantai dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Penelitian Tindakan kelas ini dilaksakan dalam dua siklus, setiap siklus dilaksanakan 

dalam empat tahap (1) Perencanaan (2) Tindakan (3) Observasi (4) Refleksi. Adapun deskripsi 

hasil penelitian dari siklus I dan II dapat di jelaskansecara singkan sebagai berikut: 

Siklus 1 dimulai dari tahap perencanaan, pada tahap ini peneliti akan melakukan beberapa 

kegiatan seperti, mempersiapkan materi ajar, Menyusun perangkat pembelajaran dan menentukan 

KKM. Siklus I diadakan tiga kali pertemuan pembelajaran, pada tahap Tindakan guru 

melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan langkah-langkah yang direncanakan di dalam 

RPP. 

Dalam kegiatan awal pada proses pembelajaran yaitu guru mengucapkan salam dan 

mengajak semua siswa berdoa serta melakukan absensi kepada siswa. Langkah selanjutnya guru 

memberikan pembelajaran sikap lilin dengan bantuan tembok. Guru menjelaskan kepada siswa 

langkah-langkahnya yaitu: 1) guru membagi kelompok kepada siswa setiap kelompok terdiri dari 

sepuluh siswa. 2) Tiap kelompok siswa di beri materi yang sama, 3) Guru memberi kesempatan 

kepada siswa untukmenerapkan sikap lilin dengan bantuan tembok dengan waktu yang sudah di 

tentukan. Ketika guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran sikap lilin siswa kurang 

memahami sehingga guru memberikan instruksi langsung kepada siswa untukmemperaktikannya. 

Setelah itu guru memberikan pembelajaran sikap lilin dengan bantuan tembok. 

Hasil belajar pada siklus I menunjukkan nilai rata-rata kelas yaitu 71,8 dengan siswa yang 

tuntas yaitu 13 siswa dari 30 siswa sehingga presentase di peroleh sebesar 43,33%, nilai yang di 

peroleh siswa masih banyak yang belum memcapai KKM yaitu 78. terlihat peningkatan presentase 

ketuntasan yang dari data awal hanya 23,33% meningkat menjadi 43,33% dengan begitu perlunya 

peningkatan pada metode yang di terapkan, kendala demi kendala bisa diatasi sedikit demi sedikit 

meskipun masih perlu peningkatan dan pengembangan. Kendala tersebut di antaranya adalah 

banyaknya siswa yang bermain sendiri, dan tidak aktif di karenakan terlalu panjangnya antrian, 

sehinggah menjadi bahan evaluasi pada tahap siklus II 
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Pada tahap perencanaan siklus II, perencanaan Tindakan ini dilakukan dengan 

memperhatikan hasil refleksi siklus I. berdasarkan factor penyebab yang dipaparkan pada hasil 

refleksi siklus I. maka pada siklus II ini peneliti lebih mempersiapkan diri sehingga pada saat 

pelaksanaan Tindakan siklus II dapat berjalan maksimal. Pada tahap ini peneliti melakukan 

beberapa kegiatan yaitu. menyususn RPP pelajaran sikap lilin dengan bantuan tembok mengikuti 

refleksi siklus I dan menyiapkan lembarpenilaian tes praktek. Siklus II diadakan tiga kali 

pertemuan pembelajaran, dalam pelaksanaan guru mengawali dengan apersepsi, guru 

membangkitkan motivasi dan memfokuskan perhatilan siswa untuk berpartisipasi aktif dalm 

proses pembelajaran. Selanjutnya guru melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan RPP 

yang telahdisusun. 

Pada siklus II ini hasil belajar siswa meningkat dan permasalahan yang ditemukan pada 

siklus sebelumnya sudah tidak terjadi lagi pada siklus ke II. Terlihat kenaikan nilai rata-rata 77,8 

yang sudah mencapai KKM dengan siswa yang tuntas yaitu 24 siswa dari 30 jumlah siswa. 

Presentase dari penilaian tes hasil belajar pada siklus II memperoleh 80%. Pada siklus II penelitian 

di anggap berhasil. 

Pendekatan pembelajran sikap lilin dengan bantuan tembok merupakan sebuah model 

pembelajaran permainan dimana pembelajaran mengarah pada permainan yang memberikan 

kemudahan siswa dalam melakukan sikap lilin. Penerapan pembelajaran ini peserta didik lebih 

memahami materi pelajaran. Pembelajaran pada penelitian tindakan kelas ini menjadikan siswa 

lebih paham dan mengerti tentang aturan senam lantai teknik melakukan sikap lilin. Terbukti 

dengan diterapkannya metode ini, aktivitas peserta didik menjadi meningkat. 

Dengan demikan, jelas bahwa metode mengajar yang di lakukan tanpa memodifikasi 

pembelajaran menggunakan alat bantu media dinding dengan presentase ketuntasan siwa sangatlah 

minim. Dengan jumlah presentase ketuntasan dari data awal hanya 23,33% setelah melakukan 

penerapan modifikasi pembelajaran dengan alat bantu tembok presentase ketuntasan meningkat 

pada siklus I 43,33% dan pada siklus II meningkat 80% sehingga hipotesis dari penelitian ini 

terjawab. 

 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka hasil penelitian dapat disimpulkan 

bahwa melalui bantuan tembok dapat meningkatkan hasil belajar sikap lilin dalam 

pembelajaran senam lantai. 
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